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ABSTRAK 

 

Pada masa kini, pembangunan infrastruktur secara massif dan menyebar ke seluruh wilayah 

Indonesia guna memastikan terjaminnya ketersediaan infrastruktur agar dapat menjadi lompatan 

bagi Indonesia untuk menjadi negara maju, sekaligus lepas dari perangkap sebagai negara 

berkembang. Hal ini tidak terlepas dari penggunaan semen sebagai salah satu bahan baku dari 

konstruksi bangunan, dimana produksi dari semen itu sendiri menghasilkan emisi gas rumah kaca 

yang menyebabkan menipisnya lapisan ozon di atmosfir dan meningkatnya suhu di permukaan 

bumi. Salah satu cara untuk meminimalisir dampak tersebut adalah dengan mensubsitusi sebagian 

semen dengan bahan lain yang lebih ramah lingkungan dalam proses produksinya. Dalam studi 

eksperimental ini akan dipelajari pengaruh penggantian sebagian semen dengan kapur dolomit 

terhadap kuat tekan dan tarik belah akibat penggantian binder. Pengujian kuat tekan akan dilakukan 

pada benda uji berbentuk kubus dengan ukuran 50 × 50 × 50 mm dan untuk pengujian kuat tarik 

belah akan dilakukan pada benda uji berbentuk silinder dengan ukuran diameter 50 mm dan tinggi 

100 mm. Pengujian akan dilakukan pada umur 7, 14, 28, dan 56 hari pada kuat tekan dan 7, 14, dan 

28 hari pada kuat tarik belah dengan variasi penggantian semen dengan kapur dolomit sebesar 0, 10, 

20, dan 30%. Pada umur 28 hari, pengujian kuat tekan mortar dengan variasi 0, 10, 20 dan 30% 

kapur dolomit menghasilkan nilai secara berurutan 42,00 MPa, 45,66 MPa, 33,75 MPa, dan 27,60 

MPa. Pada umur 56 hari, pengujian kuat tekan mortar dengan variasi 0, 10, 20 dan 30% kapur 

dolomit menghasilkan nilai secara berurutan 45,50 MPa, 48,35 MPa, 35,80 MPa, dan 31,70 MPa. 

Pada umur 28 hari, pengujian kuat tarik belah mortar dengan variasi 0, 10, 20 dan 30% kapur dolomit 

menghasilkan nilai secara berurutan 2,97 MPa, 3,30 MPa, 2,35 MPa, dan 1,83 MPa. Pada umur 28 

hari, nilai kuat tekan dan tarik belah optimum didapatkan pada mortar dengan subsitusi 10% kapur 

dolomit sebesar 45,66 MPa dan 3,30 MPa. Nilai optimum dari kuat tekan pada mortar dengan 

subsitusi 10% kapur dolomit, secara berurutan memiliki kekuatan yang lebih tinggi sebesar 8,71%, 

26,08%, dan 39,55% dari mortar dengan variasi 0, 20, dan 30% kapur dolomit. Nilai optimum dari 

kuat Tarik belah pada mortar dengan subsitusi 10% kapur dolomit, secara berurutan memiliki 

kekuatan yang lebih tinggi sebesar 11,11%, 28,79%, dan 45,55% dari mortar dengan variasi 0, 20, 

dan 30% kapur dolomit.  

Kata Kunci: kuat tekan, kuat tarik belah, mortar, kapur dolomit, optimum 
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ABSTRACT 

 

At present, infrastructure development ir massive and spreads throughout Indonesia in order to 

ensure the guaranteed availability of infrastructure, so that it can be leap for Indonesia to become a 

developed country, while at the same time for escaping the trap of being a developing country, this 

is inseparable from the use of cement as a raw material for building constructions, where the 

production of cement itself produces greenhouse gas emissions which cause the depletion of the 

ozone layer in the atmosphere and increase the temperature on earth’s surface. One of the solutions 

to minimize this impact is to substitute some cement with the other materials that are more 

environmentally friendly in the production process. In this experimental study will study about the 

effect of partial replacement cement with dolomite powder on compressive and splitting tensile 

strength due to binder. The compressive strength test will be carried out on cube-shaped specimens 

with a size of 50 × 50 × 50 mm dan for splitting tensile strength testing will be carried out on 

cylindrical specimenswith a diameter 50 mm dan a height of 100 mm. The tests will be carried out 

at 7, 14, 28, dan 56 days on compressive strength and 7, 14, and 28 days on splitting tensile strength 

with the variations in replacement of cement with dolomite powder of 0, 10, 20,and 30%. At the age 

of 28 days, the mortar compressive strength test with the variations of 0, 10, 20, and 30% of dolomite 

powder respectively,  produce the value of 42,00 MPa, 45,66 MPa, 33,75 MPa, dan 27,60 MPa. At 

the age of 56 days, the mortar compressive strength test with the variations of 0, 10, 20, and 30% of 

dolomite powder respectively,  produce the value of 45,50 MPa, 48,35 MPa, 35,80 MPa, dan 31,70 

MPa. At the age of 28 days, the mortar splitting tensile strength test with the variations of 0, 10, 20, 

and 30% of dolomite powder respectively,  produce the value of 2,97 MPa, 3,30 MPa, 2,35 MPa, 

dan 1,83 MPa. In the age of 28 days, the optimum value of compressive and splitting tensile strength 

were obtained in mortar with 10%  dolomite powder substitution of 45,66 MPa and 3,30 MPa. The 

optimum value of compressive strength of mortar with a substitution of 10% dolomite powder, 

respectively has a higher strength of 8,71%, 26,08%, and 39,55% than mortar with variations of 0, 

20, and 30% dolomite powder. The optimum value of splitting tensile strength of mortar with a 

substitution of 10% dolomite powder, respectively has a higher strength of 11,11%, 28,79%, and 

45,55% than mortar with variations of 0, 20, and 30% dolomite powder. 

 

Keywords: compressive strength, splitting tensile strength, mortar, dolomite powder, optimum 
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1. BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada masa kini, pembangunan infrastruktur secara massif dan menyebar ke seluruh 

wilayah Indonesia guna memastikan terjaminnya ketersediaan infrastruktur agar 

dapat menjadi lompatan bagi Indonesia untuk menuju negara maju, sekaligus dapat 

lepas dari perangkap sebagai negara berkembang saja atau “middle income trap” 

(Kemensetneg, 2019). Hal ini tidak terlepas dari penggunaan semen sebagai salah 

satu bahan baku dari konstruksi bangunan. 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan konsumsi dan produsen semen 

terbesar di ASEAN. Menurut data Asosiasi Semen Indonesia pada tahun 2015 

mencapai 61,99 ton. Diprediksi bahwa konsumsi semen akan terus meningkat 

hingga mencapai 100 juta ton pada tahun 2026. Pada tahun 2013, produksi semen 

di Indonesia tercatat sebagai peringkat pertama penghasil emisi gas rumah kaca 

pada sektor industri, yaitu sebesar 55% (KLH, 2015). Hal tersebut dapat 

mengakibatkan menipisnya lapisan ozon di atmosfir dan menyebabkan 

meningkatnya suhu di permukaan bumi. Selain gas rumah kaca, produksi semen 

juga menghasilkan emisi lain seperti NOx, SO2, PM, CO, logam berat dan lain-lain 

(Kuenen dkk., 2016). Emisi ini juga memiliki potensi dampak terhadap pernapasan, 

asidifikasi, toksik terhadap manusia dan potensi dampak lainnya (Li dkk., 2014). 

Oleh karena itu, peneliti mencari solusi untuk menggantikan semen dengan bahan 

yang lebih ramah lingkungan. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa kapur dolomit dapat digunakan sebagai 

subsitusi semen PC pada pembuatan mortar dan efeknya berupa peningkatan pada 

kuat tekan mortar (Mikhailova, dkk. 2013) (Korjakins, dkk. 2008). Kapur dolomit 

merupakan mineral alam yang mengandung unsur hara magnesium (Mg), kalsium 

(Ca), dan kristal Magnesium Karbonat (MgCO3) dengan senyawa kimia 

CaMg(CO3)2 yang memiliki kelebihan, yaitu mudah didapatkan, kadar toksisitas 

rendah, harga terjangkau, dan ramah lingkungan (Nguyen et al., 2018). Penggunaan 

dari bahan subsitusi semen ini dapat mengurangi pencemaran emisi dari produksi 
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semen sehingga tidak menimbulkan masalah lingkungan. Dalam studi 

eksperimental ini akan dipelajari pengaruh penggantian sebagian semen dengan 

menggunakan kapur dolomit terhadap kuat tekan dan kuat tarik belah mortar. 

1.2 Inti Permasalahan 

Inti Permasalahan dari uji eksperimental yang dilakukan adalah untuk mengetahui 

properti mekanis mortar dengan penggantian sebagian semen dengan kapur 

dolomit. Properti mekanis diteliti dengan melakukan pengujian kuat tekan dan kuat 

tarik belah mortar pada masing-masing benda uji. Pengujian dilakukan dengan 

benda uji berupa kubus dengan ukuran 50 × 50 × 50 mm untuk mendapatkan nilai 

kuat tekan dan benda uji berupa silinder dengan diameter 50 mm dan tinggi 100 

mm untuk mendapatkan nilai kuat tarik belah. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui nilai kuat tekan mortar akibat penggantian sebagian semen 

dengan kapur dolomit. 

2. Mengetahui nilai kuat tarik belah mortar akibat penggantian sebagian semen 

dengan kapur dolomit. 

3. Mencari hubungan antara kuat tekan dengan kuat tarik belah mortar. 

1.4 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan campuran menggunakan metode volume absolut. 

2. Presentase penggantian sebagian semen dengan kapur dolomit adalah 

0%, 10%, 20%, dan 30% dari berat binder. 

3. Water-to-binder ratio (w/b) ditetapkan sebesar 0,4. 

4. Dosis superplasticizer ditentukan berdasarkan flow rate mortar sebesar 

110±5% (Sesuai ASTM C230). 

5. Kuat tekan diuji pada spesimen kubus 50 × 50 × 50 mm yang diuji pada 

usia 7, 14, 28, dan 56 hari dengan mengambil nilai rata-rata dari 

minimum 3 buah benda uji (Sesuai ASTM C109). 
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6. Kuat tarik belah diuji pada silinder dengan diameter 50 mm dan tinggi 

100 mm yang diuji pada usia 7, 14, dan 28 hari dengan mengambil nilai 

rata-rata dari minimum 3 buah benda uji (Sesuai ASTM C496). 

7. Jumlah total benda uji: minimum 48 buah kubus 50 × 50 × 50 mm dan 

36 buah silinder diameter 50 mm dan tinggi 100 mm, dengan 

rekapitulasi seperti pada Tabel 1.1. 

Tabel 1.1 Rekapitulasi Benda Uji 

Jenis 

Pengujian 

Benda Uji 
Hari Pengujian 

(hari)/Jumlah Sampel 

Bentuk  

Rasio 

Penggantian 

Kapur Dolomit 

(%) 

Dimensi 

(mm) 
7 14 28 56 

Kuat 

Tekan 
Kubus 

0 

50 x 50 x 50 

3 3 3 3 

10 3 3 3 3 

20 3 3 3 3 

30 3 3 3 3 

Kuat Tarik 

Belah 
Silinder 

0 

D = 50        

h = 100 

3 3 3 N/A 

10 3 3 3 N/A 

20 3 3 3 N/A 

30 3 3 3 N/A 

Total Benda Uji 84 

 

Keterangan: N/A = Tidak diuji 
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1.5 Metode Penelitian 

 Langkah-langkah penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan untuk mendapatkan gambaran dan acuan yang 

berhubungan dengan topik pembahasan dan bermanfaat sebagai 

pendukung penelitian yang akan dilakukan. Penulis mengkaji paper, 

jurnal, peraturan atau standar yang berlaku, penelitian terdahulu, dan 

artikel atau tulisan yang terdapat di internet terkait dengan inti 

permasalahan yang diteliti. 

2. UJi Eksperimental  

Uji eksperimental dilakukan dengan tujuan mengetahui nilai kuat tekan 

dan kuat tarik belah dengan variasi rasio penggantian sebagian semen 

dengan kapur dolomit. Nilai kuat tekan didapatkan dengan 

menggunakan Compression Testing Machine yang dilakukan pada 

minimum sampel benda uji. Nilai kuat tarik belah didapatkan dengan 

menggunakan alat yang berada di Laboratorium Teknik Struktur 

Universitas Katolik Parahyangan yang dilakukan pada minimum sampel 

benda uji. 

3. Pengolahan Data dan Analisis 

Berdasarkan seluruh data hasil pengujian laboratorium yang diperoleh, 

penulis akan mengolah dan menganalisis data untuk mencaai tujuan 

penulis. 
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1.6 Diagram Alir Penelitian 

Pembuatan diagram alir penelitian bertujuan untuk memperlihatkan proses 

penelitian yang dilakukan dalam menyelesaikan skripsi ini. Diagram alir 

penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.1. 

Mulai

Studi Litelatur

Persiapan Bahan Uji

Pengujian Specific 

Gravity pada bahan-

bahan yang digunakan

Pengujian penyerapan 

air pada agregat halus

Pengujian analisa 

saringan pada agregat 

halus

Terpenuhi

Perhitungan komposisi 

(mix design)

Pengecoran mortar semen dengan variasi binder 

semen, kapur dolomit, dan silica fume

Pengujian 

flow table

Modifikasi dosis 

superplasticizer

Terpenuhi

Perawatan benda uji

Pengujian Kuat Tekan 

benda uji pada umur 7, 

14, 28, dan 56 hari 

Pengujian Kuat Tarik 

Belah benda uji pada 

umur 7, 14, dan 28 hari 

Hasil Pengujian

Kesimpulan

Selesai

Tidak

Ya

Tidak

Ya

 

                 Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian 
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1.7 Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN  

Bab ini akan memuat latar belakang penelitian, inti permasalahan, tujuan 

penelitian, pembatasan masalah, metode penelitian, diagram alir, dan 

sistematika penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini akan menjelaskan dan menjabarkan dasar-dasar teori yang 

dipakai sebagai acuan untuk melakukan penelitian dalam menyusun 

skripsi ini. 

BAB 3 PERSIAPAN DAN PELAKSANAAN PENGUJIAN 

Bab ini akan membahas mengenai material-material yang digunakan, 

tahapan dalam melakukan persiapan, pelaksanaan, dan pengujian yang 

dilakukan saat penelitian di Laboratorium Struktur Universitas Katolik 

Parahyangan.  

BAB 4 ANALISIS HASIL PENGUJIAN 

Bab ini akan membahas mengenai hasil uji yang diperoleh dari penelitian 

yang dilakukan serta analisis terhadap hasil uji dan hubungan antara 

kedua hasil uji tersebut. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini akan memaparkan kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil 

pengujian dan analisis yang dilakukan serta memberikan saran mengenai 

permasalahan yang muncul dalam penelitian ini sehingga diperoleh hasil 

yang lebih baik.   
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